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Abstrak 
 
 Berawal dari kegelisahan terhadap wahyu yang masih membutuhkan 
pemahaman yang sempurna akan bagaimana kelangsungan sebuah wahyu datang 
kepada Rasulullah Saw. Untuk mengetahui makna yang  jelas mengenai hal 
pewahyuan masih belum nampak secara jelas disebutkan dalam hadis Nabi. 
Melalui tema wahyu ini nantilah dapat dilihat sejauh mana pewahyuan ini dapat 
dipahami dengan cara melihat hadis tentang Cara-Cara Awal Mula Pewahyuan. 
 Pemaknaan tentang Hadis tersebut dimulai dengan penelusuran tentang 
hadis Cara-Cara Awal Mula Pewahyuan dengan yang setema melalui metode 
tema hadis dengan menggunakan lafadz صلصلة dan نزل, dengan menggunakan kitab 
kitab Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadis am-Nabawi serta dibantu dengan CD 
program Mausu’ah al-Hadis al-Syarif Kutub al-Tis’ah, yang menghasilkan bahwa 
hadis tentang Cara-Cara Awal Mula Pewahyuan terdapat di dalam kitab Sahih al-
Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Turmudzi, Sunan al-Nasai, Musnad Ahmad bin 
Hambal, al-Muwatta. semua hadis yang terdapat di dalam kitab hadis tersebut 
diteliti keotentikannya dengan melalui penelitian sanad dan matan, serta didukung 
oleh beberapa ulama hadis. Setelah diketahu kesahihannya, kemudian dilanjutkan 
dengan analisis matan, dengan melalui kajian bahasa (linguistic) berupa kajian 
kata-kata kunci di dalam matan hadis, dan kajian historis. kemudian 
digeneralisasikan kadungan hadisnya untuk menemukan pesan moral. 
 Penelitian di atas menemukan bahwa Cara-Cara Awal Mula Pewahyuan 
melalui sebuah isyarat, dengan dengungan lonceng, pewujudan Malaikat Jibril 
seperti manusia dalam menyampaikan pewahyuan kepada Rasulullah. Dengan 
melalui cara dengungan lonceng merupakan hal yang terberat bagi Rasulullah 
dalam menerima cara pewahyuan tersebut. Kemudian apabila dilihat pada konteks 
kekinian adanya suatu fenomena pengakuan sebagai Nabi baru, dalam kasus 
tersebut banyaknya manusia biasa yang kemudian ia mendapatkan nsebuah 
mimpi, dimana di dalam mimpinya tersebut seseorang tadinya mendapatkan 
semacam sebuah bisikan secara langsung. Melalui isyarat mimpi tersebut 
kemudian seseorang nantinya  mengakui bahwa ia telah menerima sebuah wahyu 
dari Allah. dari hal inilah bahwa wahyu ini merupakan suatu hal yang gaib, 
dimana tidak bisa di nalar dengan indera manusia biasa. Melalui penelitian yang 
penulis lakukan hadis-hadis mengenai cara-cara awal mula pewahyuan memang 
ditemukannya cara-cara pewahyuan tadi dengan sebuah isyarat dalam 
mendapatkan wahyu, khususnya pada Rasulullah dengan isyarat sebuah 
dengungan lonceng dan pewujudan Jibril dalam bentuk manusia biasa. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. tidak dilambangkan أ

 Bā' b be ب

 Tā' t te ت

 Śā' ś es titik atas ث

 Jim j je ج

 Hā' h ح
· 

ha titik di bawah 

 Khā' kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 Źal ź zet titik di atas ذ

 Rā' r er ر

 Zai z zet ز

 Sīn s es س



 

 Syīn sy es dan ye ش

 Şād ş es titik di bawah ص

 Dād d ض
· 

de titik di  bawah 

 Tā' ţ te titik di bawah ط

 Zā' Z ظ
· 

zet titik di bawah 

 Ayn …‘… koma terbalik (di atas)' ع

 Gayn g ge غ

 Fā' f ef ف

 Qāf q qi ق

 Kāf k ka ك

 Lām l el ل

 Mīm m em م

 Nūn n en ن

 Waw w we و

 Hā' h ha ه

 Hamzah …’… apostrof ء

 Yā y ye ي



 

II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis   muta‘aqqidīn متعاقّدين

 ditulis  ‘iddah  عدّة

III. Tā' marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis   hibah  هبة

 ditulis  jizyah  جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis   ni'matullāh  نعمة االله

 ditulis   zakātul-fit}ri زآاة الفطر

IV. Vokal pendek 

___َ_ (fathah) ditulis a contoh  َضََرَب     ditulis   d}araba 

____(kasrah) ditulis i contoh  َفَهِم      ditulis   fahima 

___ً_(dammah) ditulis u contoh َآُتِب    ditulis   kutiba 

V. Vokal panjang: 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   jāhiliyyah  جاهلية



 

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   yas'ā  يسعي

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis   majīd  مجيد

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 {ditulis   furūd  فروض

VI. Vokal rangkap: 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis   bainakum  بينكم

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul  قول

VII. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 ditulis   a'antum  اانتم

 ditulis   u'iddat  اعدت

 ditulis   la'in syakartum  لئن شكرتم

VIII. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis   al-Qur'ān  القران

 ditulis   al-Qiyās  القياس



 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah.  

 ditulis   al-syams  الشمس

 'ditulis   al-samā  السماء

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut  

penulisannya 

 ditulis    z\awi al-furūd  ذوى الفروض

 ditulis   ahl al-sunnah      اهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-qur’an diturunkan secara sempurna kepada Nabi Muhammad saw melalui 

beberapa tahap dan berbagai cara selama kurun waktu kurang lebih dua puluh tiga 

tahun melalui perantara malaikat Jibril, al-Ruh al-Amin. Dalam Ulum Al-qur’an 

kata al-wahy, al-nuzul dijadikan istilah khusus untuk melukiskan sebuah cara-cara 

awal mula pewahyuan Allah baik pada tahap meminjam istilah Nasr Hamid - 

komunikasi verbal maupun horizontal.1 

Wahyu merupakan tema penting yang hingga kini masih  menyisakan  

banyak ruang bagi pemikiran kreatif spekulatif maupun dalam ranah hadis. 

Pembahasan mengenai cara-cara awal mula pewahyuan tidak pernah berhenti 

diperdebatkan oleh para ulama sejak dulu hingga kini. Berbagai pemikiran yang 

berbeda bahkan saling bertolak belakang tampil ke permukaan, menunjukkan 

betapa tema ini sangat penting untuk dikaji secara mendalam. hal ini semakin 

beralasan, mengingat bahwa kajian tentang wahyu merupakan pijakan dasar bagi 

tema-tema ke-Islaman khususnya menurut hadis. 

Pemahaman tentang cara-cara awal mula pewahyuan, mampu membentuk 

kualitas iman seorang menjadi sempurna, yakni meyakini bahwa hadis merupakan 

pijakan kedua setelah Al-Qur’an yang telah diwahyukan kepada Nabi Muhammad 

                                                 
1 Nasr hamid Abu Zaid, Tekstualitas Al-qur’an, terj. Khoiron Nahdiyyin (Yogyakarta : 

LKiS, 2005), hlm. 35 
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saw, sebagaimana halnya seluruh umat Islam berkeyakinan demikian2. Beberapa 

tahapan dan cara-cara awal mula pewahyuan masih membuka pintu pemikiran 

spekulatif khususnya mengenai cara berkomunikasi Allah dengan malaikat Jibril, 

serta komunikasi yang terjadi antara Nabi Muhammmad saw dan malaikat Jibril. 

Semua informasi yang menjelaskan adanya komunikasi antara Allah dan malaikat 

Jibril melalui sebuah media yang nantinya masih susah untuk dinalar.3.  

Pengetahuan tentang komunikasi antara Jibril dan Nabi Muhammad saw 

diperoleh melalui al-Qur’an dan hadis Nabi, sehingga wajar saja apabila para 

ulama lebih cendrung mengatakan bahwa khusus mengenai komunikasi antara 

Allah dan malaikat Jibril merupakan sesuatu yang misterius dan tidak bisa dilacak 

dengan nalar saja. Satu-satunya penjelasan yang otoritatif mengenai hal ini hanya 

datang dari Nabi Muhammad saw4. 

Wahyu merupakan kata yang paling penting dari semua kata-kata Arab yang 

menunjukkan fenomena diturunkannya al-Qur’an. Merupakan kasus khas 

diturunkannya ayat-ayat Tuhan dan berbeda dari bentuk-bentuk yang diturunkan 

lainnya sehingga perlu dianalisis secara khusus dan independent5. Akan tetapi 

yang menjadi pertanyaan adalah bagaimana awal mula pewahyuan dapat 

berlangsung sementara masih adanya ketidak jelasan mengenai awal mula 

pewahyuan ini.   
                                                 

2 Muhammad Ibn Muhammad Abu Syuhbah, Al-Madkhal Li Dirasah al-Qur’an (Kairo : 
Maktabah al-Sunnah, 1992), hlm. 44 

 
3 Ibid. , hlm. 36 
 
4 ibid. , hlm. 57 
 
5 Toshihiko Izutzu, Relasi Tuhan  Dan Manusia : Pendekatan Semantic Terhadap Al-

Qur’an, terj. Agus Fahri Husein ( dkk ). (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997). Hal. 54 
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Kata al-wahy atau wahyu merupakan masdar (infinitif) yang dari materi 

kata tersebut mempunyai dua pengertian dasar, yaitu; tersembunyi dan cepat. Oleh 

sebab itulah, wahyu merupakan pemberitahuan secara tersembunyi dan bergerak 

cepat, serta hanya ditujukan kepada orang yang diberitahu tanpa diketahui oleh 

orang lain. Hal tersebut merupakan wujud empirik bahwa Tuhan telah menjadikan 

wahyu sebagai alat komunikasi dengan hamba-Nya. 

 Permasalahan yang dihadapi umat Islam terus berkembang. Islam sebagai 

agama secara sosiologis selalu bersinggungan dengan konteks sosial di dalam 

suatu bingkai kebudayaan tertentu yang selalu berhadapan dengan arus perubahan 

yang demikian pesat. Pemahaman mengenai kitab al-Qur’an begitu juga dengan 

kitab lainnya semisal, Injil, Taurat, Kitab Perjanjian Lama, dan Kitab Perjanjian 

Baru, menjadi sangat penting ketika kitab-kitab tersebut dalam sejarah tidak hanya 

menjadi suri tauladan, petunjuk, dan pijakan hukum. Namun lebih dari itu, Tuhan 

juga telah menjadi inspirator, pemandu, dan sekaligus pemandu terhadap umat di 

dalam sebuah kehidupan. Pemahaman awal baik mengenai al-Quran, Injil, Taurat, 

Kitab Perjanjian Lama, maupun Kitab Perjanijan Baru paling tidak adalah bahwa 

semuanya (wahyu Tuhan yang ada tersebut) pada awalnya dibawa oleh seseorang 

perantara (Rasul/Nabi). 

Akan tetapi, keaslian wahyu Tuhan baik yang telah terdokumentasikan di 

dalam al-Qur’an, Taurat, Injil, Kitab Perjanjian Lama, maupun Kitab Perjanjian 

Baru, menjadi disangsikan atau diragukan dalam perjalanan sejarahnya ketika 

banyak dari berbagai kata yang ada dalam kitab-kitab suci tersebut ada yang 

hilang. Adanya berbagai kata yang hilang ini menjadikan keraguan terhadap 
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keaslian kitab suci. Diragukan dan disangsikan keaslian dari kitab suci ini ternyata 

nantinya akan merembet kepada diragukannya hasil dari penafsiran kitab-kitab 

suci tersebut. 

Problem diragukannya keaslian kitab suci ini karena telah mengasumsikan 

terhadap pemahaman mengenai kitab suci, yakni bahwa kitab suci yang ada 

selama ini telah mengalami cacat total.6  Dalam awal mula pewahyuan berlaku 

bagi semua teks keagamaan yang mengandung titah Allah. Dengan kata lain, 

wahyu merupakan kasus “ diturunkannya “ayat, sebagai kasus yang sangat khas. 

Hanya saja, cara-cara awal mula pewahyuan masih sangat menonjol dan berbeda 

dari bentuk-bentuk “yang diturunkan” lainnya sehingga cara awal mula 

pewahyuan perlu diperlakukan secara terpisah sebagai suatu kategori independent. 

Semua umat Islam mengakui bahwa kitab suci merupakan kalam Tuhan yang 

diturunkan kepada hamba-Nya melalui risalah (Rasul) masing-masing umat. 

Semisal Al-Qur’an, ia diakui sebagai kalam Allah yang diturunkan kepada 

Muhammad Saw sebagai pembawa risalah melalui malikat Jibril, sedangkan hadis 

sendiri merupakan perbuatan ataupun perkataan dari Rasulullah.  

Pemahaman yang demikian ini selanjutnya, akan menuntun pada teorisasi  

awal mula wahyu yang masuk dalam pembahasan menurut Hadis-hadis yang telah 

ada di dalam Kitab-kitab hadis. Hal ini terjadi ketika kalam Tuhan diartikan 

                                                 
6  Hal ini sebagaimana diungkap oleh Malek Ben bahwa Nabi – memang – ada sebuah 

kajian kritis para penafsir modern yang telah mengakui bahwa hanya ada satu kitab yang otentik 
dalam Kitab Perjanjian Lama, yaitu Kitab Jeremiah. Sedangkan kasus yang terjadi pada Kitab 
Perjanjian Baru sebagaimana dikatakan olehnya bahwa banyak dari versinya yang dibredel pada 
Konsili Nicene 323, yang dengan hal ini  menjadikan keraguan atas otentisitas al-Kitab Sinoptik 
yang ada hingga kini. Lihat . Malik Ben Nabi, Fenomena al-Qur’an: Pemahaman Baru Kitab Suci 
Agama-Agama Ibrahim,terj Farid Wadji, ( Bandung: Penerbit Marja’ , 2002 ), hlm. 40 
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sebagai “proses Tuhan berbicara dengan hamba-Nya”. Proses ini dipahami dalam 

rangka Tuhan sebagai komunikator aktif, sedangkan Muhammad Saw sebagai 

pihak yang pasif dalam menerima komunikasi (wahyu). Pembicaraan Tuhan 

dengan Muhammad Saw melalui sang perantara tersebut melibatkan medium kode 

komunikasi yaitu Bahasa Arab7. Model komunikasi tersebut kemudian menjadi 

rujukan dan pijakan dalam pemahaman sebuah kitab suci sebagai teks, namun hal 

ini tidak berarti bahwa kitab suci adalah sama dan sejajar dengan teks-teks 

kemanusiaan lainnya.  

Sebaliknya, penempatan al-Qur’an dan hadis sebagai teks, tetap 

memposisikannya sebagai kode komunikasi yaitu Bahasa Arab tadi, sehingga 

perangkat ke-Arab-an tadi merupakan elemen dalam memahami proses 

komunikasi tersebut, niscaya nantinya untuk memahami pesan moral ini nantinya 

dapat memposisikan awal mula sebuah pewahyuan tersebut secara linguistik8 

Merujuk kepada Al-Qur’an, firman Allah yang menjelaskan awal mula  

pewahyuan yaitu : 

 وربك أاقر, ن من علقاخلق الإنس, اقرأ بسم ربك الذى خلق

    .ن ما لم يعلماعلم الإنس, علم بالقلم يالذ, ا للأكرم
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha 
Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam.”9 
 

                                                 
 7 Q.S. Yusuf : 2 
 
 8 Amin al-Khuli, ManahijTajdid fi al-Nahwu wa al-Balaqah wa al-Tafsir wa al-Adab, 
(Kaoiro : al- Hay’a al-Misriya al-‘Amma’li al-Kitab, 1998). Hlm. 87 
 

9 Q.S Al-‘Alaq : 1-5 
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 Pada ayat diatas Allah SWT menjelaskan tentang bagaimana Nabi 

menerima wahyu-Nya di gua Hira’ yang kemudian menerangkan tentang 

bagaimana petunjuk mengenai awal mula  pewahyuan tersebut. 

 Selain dalil nas diatas, juga terdapat hadis yang nantinya menjadi fokus 

pembahasan pada tulisan ini dengan pendekatan Ma‘a>nil H{adi>s. Adapun hadis 

tentang awal nula pewahyuan yaitu pada S{ah}ih} Bukha>ri> yang diriwayatkan oleh 

Al-Harith bin Hisyam,  

ف قال اخبرنا مالك عن هشام بن عروة عن ابيه عن وحد ثنا عبد االله بن يس

عنه سال  االله عنهما ان الحارث بن هشام رض االله ئشة ام المؤمنين ر ضعا

فقال يارسول االله كيف يأتيك الوحى فقال  لى االله عليه وسلمص رسول االله

ى فيفصم احينا يأتينى مثل صلصلة الجرس وهو اشد عل: رسول االله ص م 

ت عنه ما قل و احينا يتمثل لى الملك رجلا فيكلمنى فأعى ما عنى وقد وعي

يقول قلت عائشة رض االله عنها ولقد رأيته ينزل عليه الوحي فى اليوم 

  ١٠.اعرق الشديد البرد فيفصم عنه وإن جبينه ليتفصد
 

 Demikianlah hadis yang dikutip oleh peyusun dari kitab kitab hadis (Kutb 

al-Tis’ah). Dengan nantinya dengan metode Ma‘a>nil H{adi>s, akan dikaji  untuk 

menemukan kesimpulan pada skripsi ini. sehingga ditemukannya pemaknaan 

tekstual dan kontekstual yang sesuai dengan pembahasan mengenai masalah 

tersebut. Selanjutnya pada pembahaan ini juga tidak menutup kemungkinan 

adanya penelitian terhadap hadis  lain yang setema, yaitu permasalahan awal mula 

pewahyuan. 

                                                 
10 al-Bukhari, Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il bin al-Mugirah bin Barzibah: S{ah}i>h} 

al-Bukhari Kitab Ba’da al-Wahy Jilid I, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.).  
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 Setelah melihat permasalahan tersebut penulis menilai bahwa awal mula 

pewahyuan ini bila dilihat dalam pembahasan menurut hadis Nabi, bahwa dalam 

hal awal mula wahyu ini masih banyak hal-hal yang bisa dikatakan ghaib, karena 

permasalahan ini sangatlah di luar rasional dan akal sehat manusia biasa. Karena 

itu dengan mengetengahkan awal peermulaan wahyu ini penulis ingin mengetahu 

apakah dalam pemahaman hadis Nabi nantinya dapat menemukan masalah 

tersebut, sehingga dapa dilihat permsalahan yang terjaadi karena hal tersbut tidak 

dapat dicerna atau diketahui oleh manusia. 

 Kecendrungan mempersoalkan pemaknaan serta validitas hadis 

disebabkab periwayatan hadis dalan kitab-kitab hadis tidak sepenuhnya persis 

sama dengan yang diucapkan Nabi. itulah mengapa ulama hadis menetapkan 

banyak kriteria dan persyaratan yang harus diterapkan oleh periwayat sebelum 

meriwayatkannya.usaha semacam ini akan terus dilakukan, untuk memastikan 

bentuk pemaknaan yang lebar serta valid, sehingga relevan dengan perkembangan 

zaman dan kemajuan khazanah pemikiram Islam.11 Khusus dalam wacana ilmu 

hadis nantinya penulis dapat menemukan perbedaan-perbedaan yang masih 

terdapat di dalam menjelaskan permasalahan mengenai awal mula pewahyuan 

tersbut, sehingga nantinya dapat memberikan makna dari hasil penelitian ini 

nantinya. 

 

 

 

                                                 
 11 Sa.adullah Assa’idi, Hadis-Hadis Sekte (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), Cet. I, 
hlm. viii 
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B. Rumusan Masalah 

Dengan melihat latar belakang masalah diatas dapat diambil beberapa 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pemahaman terhadap hadis Nabi mengenai cara awal mula 

 pewahyuan ? 

2. Bagaimana kontekstualisasi hadis Awal Mula Pewahyuan ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui pemaknaan cara-cara awal mula pewahyuan menurut 

Hadis. 

2. Untuk mendeskripsikan mengenai cara-cara awal mula sebuah wahyu 

kepada Nabi Muhammad Saw. 

Adapun guna dari penelitian ini adalah : 

1.   Memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap hadis tentang  

    Wahyu. 

2. Sebagai sumbangsih bagi studi pemikiran Islam, Khususnya Ilmu  

 Hadis 

3. Sebagai salah satu syarat formal dalam mendapatkan gelar sarjana 

Strata-1 (S1) dalam bidang ilmu Tafsir dan Hadis Fakultas Ushuluddin  

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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D. Tinjauan Pustaka 

 Studi pustaka (Prior research) merupakan prosedur yang “wajib” dilalui 

oleh seorang peneliti ketika akan memulai penelitiannya. Karena penelitian yang 

dilakukan harus memiliki sifat orisinal dan genuin, dalam arti belum pernah 

diteliti oleh orang lain sebelumnya. Karena jika penelitian ini memiliki kesamaan 

obyek (material dan formal), maka penelitian ini pun gugur demi etika akademik. 

 Dengan demikian, terkait dengan objek penelitian ini penulis telah 

melakukan beberapa kajian pustaka. Dari data-data yang telah penulis himpun 

kebanyakan masih membicarakan mengenai wahyu dan konsep-konsepnya. 

Belum adanya tulisan mengenai awal permulaan wahyu inilah yang kemudian 

mendorong penulis untuk meneliti masalah ini. 

 Salah satu buku yang ditulis oleh Muhammad Syahrur dengan judul 

“Rekonstruksi Konsep Wahyu”. 12  membicarakan mengenai M.Syahrur 

mengemukakan kerangka metodologis sebagai suatu pijakan. Kemudian Syahrur 

juga membedakan cara pewahyuan antara ayat-ayat al-Qur’an dan ayat-ayat umm 

al-Kitab, serta menjelaskan bahwa hanya umm al-Kitab lah yang memiliki sabab 

al-nuzul dan merupakan wilayah nasikh-mansukh.  

Bahkan dalam cara memahami kandungan wahyu Allah, Syahrur 

melakukan perbedaan tekhnis antara ayat-ayat al-Qur’an dengan ayat-ayat yang 

tergolong umm al-kitab. Pemikiran Syahrur dapat dikatakan berseberangan 

dengan tradisi yang berlangsung dikalangan mayoritas ulama Ulum al-Qur’an, 

bahkan berhadapan secara diametral, sehingga di kemudian hari banyak menuai 

                                                 
12 Muhammad Syahrur, Rekonstruksi Konsep Wahyu, (Yogyakarta : elSAQ, 2001). 
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kritik dari berbagai ulama Ulum al-Qur’an yang menilai pemikiran yang tidak 

layak untuk dihargai.    

Buku lainnya adalah yang ditulis oleh Aksin Wijaya yang berjudul 

“Menggugat Otentisitas Wahyu Tuhan”.13 Buku ini mengulas tentang wahyu yang 

diyakini sebagai qath’i dan sebagai wilayah privasi Tuhan, sebagai wilayah yang 

sakral. Pemahaman mengenai hal tersebut, Aksin mengatakan bahwa wahyu 

bukan saja diyakini oleh kalangan Sunni, sebagai kelompok yang di bai’at sebagai 

pemegang kebenaran dan wakil Tuhan, tapi juga oleh kalangan Mu’atazilah dan 

bahkan oleh kalangan pemikir modern dan kontemporer yang selama ini 

mengklaim diri sebagai pemikir rasional. 

Karya lainnya yaitu skirpsi Abdul Qodir Zailani 14  yang menjelaskan 

tentang konsep wahyu menurut Toshihiko Izutsu, dimana dijelaskan bahwa wahyu 

merupakan suatu hubungan komunikasi timbal balik antara Tuhan dan manusia. 

Hubungan ini memilki dua tipe yang utama yakni; pertama komunikasi yang 

bersifat verbal melalui sarana bahasa yang dipahami oleh kedua pihak. Kedua 

komunikasi yang bersifat non verbal melalui tanda-tanda alam. 

Karya lainnya juga ditulis oleh alumni Fakultas Ushuluddin yaitu M. 

Irsyadul ‘Ibad dengan judul “Konsep Wahyu Menurut Nasr Hamid Abu Zaid” 15. 

Dari judul tersebut didapat gambaran bahwa skripsi tersebut melihat bahwa Nasr 

                                                 
13 Aksin Wijaya, Menggugat Otentisitas Wahyu Tuhan, (Yogyakarta : Safiria Insania 

Press, 2004) 
 
14 Abdul Qodir Zailani , “Konsep Wahyu Menurut Toshihiko Izutsu Dalam God and Man 

In The Qur’an Semantic Of The Qur’anic Weltarchauung”, Skripsi, Yogyakarta : Fakultas 
Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, 2004 

 
15  M. Irsyadul ‘Ibad, “Konsep Wahyu Menurut Nasr Hamid Abu Zaid”, Skripsi, 

Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, 2003  
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Hamid Abu Zaid menjelaskan bahwa proses wahyu melalui sebuah tindak 

komunikasi yang secara natural terdiri dari pembicaraan, yaitu Allah, seorang 

penerima yakni Nabi Muhammad saw, dengan sebuah kode komunikasi, yakni 

Bahasa Arab dan sebuah Ruh suci (Jibril). 

Dari studi dari beberapa tulisan dan buku yang diuraikan di atas, belum 

ada yang mengupas masalah cara-cara awal mula pewahyuan menurut hadis akan 

tetapi masih terfokus pada dalil nas Al-Qur’an, meskipun sama-sama memiliki 

objek pembahasan mengenai Wahyu. Berangkat dari hal tersebut penulis merasa 

memiliki kegelisahan untuk terlibat membahas masalah seputar cara-cara awal 

mula pewahyuan menurut hadis Nabi. 

 

E. Metode Penelitian 

 Penelitian ini sumbernya murni berdasarkan data-data kepustakaan, baik 

itu yang berasal dari buku, jurnal, majalah dan lain sebagainya. Oleh karena itu 

jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). Dalam upaya 

mengumpulkan data (hadis dengan tema tertentu), maka perlu diadakan 

penelusuran dan pengkajian terhadap sumber-sumber yang relevan, yakni kitab-

kitab hadis serta kamus hadis.16 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriftif analitis, 

yakni sebuah metode yang bertujuan untuk memecahkan permasalahan yang 

                                                 
16 Untuk menelusuri hadis Nabi yang berkaitan dengan tema ini menggunakan kamus al-

Mu’jam al-Mufahras al-Asanid.dan untuk lebih memudahkan dalam upaya pengumpulan data, 
penelitian ini juga menggunakan CD Mausu’ah al-Hadis. 
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ada.17 Untuk itu, dalam operasional penelitian ini, peyusun menggunakan metode 

pemaknaan hadis uang ditawarkan oleh Musahadi HAM18 yang diakumulasikan 

dari metode hermeneutika oleh para pakar studi Islam. 

 Penelitian ini menggunakan langkah kerja ma‘a>ni>l al-H{adis melalui tahap-

tahap sebagai berikut:19  

 Kritik Eidetis, yakni menjelaskan makna hadis setelah derajat 

otentisitasnya sebuah jadis. Tahap ini memuat tiga langkah utama yaitu:  

1. Analisis isi, yakni pemahaman terhadap hadis melalui  beberapa kajian, 

diantaranya kajian linguistik20, kajian tematik komperhensif21, dan kajian 

konfirmatif22.  

2. Analisis realitas historis, yakni pemahaman terhadap makna atau arti suatu 

pernyataan dipahami dengan melakukan kajian atas realitas, situasi atau 

problem histories ketika sebuah hadis muncul baik situasi makro atau 

mikro. 

                                                 
17  Winarno Surahmad, PengantarPenelitian Ilmiah: Teknik dan Metode (Bandung: 

Tersito, 1982), hlm. 139 
 
18 Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah (Implikasinya pada perkembangan hukum 

Islam), (Semarang: Aneka Ilmu, 2000), hlm. 155-159 . 
 
19 Metode ini hasil akumulasi dari metode hermeneutika hadis para pakat studi Islam, 

antara lain Yusuf Qardawi, Syuhudi Ismail  M. Iqbal dan Fazlul Rahman, yang merupakan 
metodologi sistematis hermeneutika tawaran Mushadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah Implikasinya 
Pada Perkembangan Hukum Islam, (Semarang: Aneka Ilmu, 2000), hlm. 155-159 

 
20 Penggunaan prosedur-prosedur gramatikal bahasa Arab mutlak diperlukan dalam kajian 

ini, karena setiap teks hadis harus ditafsirkan dalam bahasa aslinya. 
 
21 Mempertimbangkan teks-teks hadis lain yang memiliki tema yang relevan dengan tema 

hadis yang bersangkutan dalam rangka mendapatkan pemahaman yang komperhensif. 
 
22 Konfirmasi makna yang diperoleh dengan petunjuk-petunjuk al-Qur’an 
 



 13

 3. Kritik Praksis, yakni perubahan hadis yang diperoleh dari proses 

generalisasi kedalam realitas kehidupan kekinian sehingga memilki makna praktis 

bagi masyarakat.  

 

F. Sistematika Pembahasan  

 Penulisan hasil penelitian adalah langkah terakhir dari kegiatan penelitian 

ini. Disini akan dapat diketahui apakah penelitian ini berlangsung sesuai prosedur 

dan metode-metode serta tekhnik yang digunakan berjalan dengan baik, jika hasil 

penelitian disusun secara lengkap dan sistematis.23 Untuk itu, penulisan skripsi ini 

akan disusun menurut sistematika pembahasan sebagai berikut : 

 Bab pertama, berisi pendahuluan meliputi penjelasan dari permasalahan 

yang diangkat yang terdiri dari , latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan, tinjauan pusataka, metode penelitian yang akan digunakan serta 

sistematika pembahasan. 

 Bab kedua, tinjauan redaksional hadis tentang awal mula pewahyuan yang 

diambil dari kitab-kitab hadis yang kemudian dikaji ulang. Kemudian dilakukan 

dengan menerapkan teori kritik eidetis, yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu 

analisis matan, berisi tentang penelitian matan hadis tentang awal mula 

pewahyuan, adakah sanad dan matannya yang berbeda. Kemudian melalui 

pendekatan bahasa (Linguistik) adalah pemahaman dengan makna lafadznya, 

kemudian tematik-komprehensif (hadis-hadis yang terjalin dalam satu tema), 

maksudnya dalam poin ini diterangkan tentang hadis lain yang ada kaitannya 

                                                 
 23 Dudung Abdurahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta : Kurnia Kalam 
Semesta, 2003), hlm. 69. 
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dengan hadis awal mula pewahyuan. Dan yang terakhir konfirmatif yakni dengan 

melakukan konfirmasi makna yang diperoleh dengan petunjuk-petunjuk Al-

Qur’an. 

 Bab ketiga, merupakan konekstualisasi hadis tentang cara-cara awal mula 

pewahyuan. Sedangkan pada poin B akan membahas mengenai cara-cara awal 

mula pewahyuan . 

 bab keempat, adalah penutup yang berupa kesimpulan dari kajian yang 

dibahas, dan saran-saran untuk penelitian lebih lanjut. Kesimpulan ini merupakan 

jawaban atas rumusan masalah yang dikemukakan pada penulisan bab pertama. 
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BAB 1V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Setelah mengkaji dan menelusuri hadis-hadis tentang awal permulaan 

wahyu dengan menggunakan meode Ma’anil al-Hadis, akhirnya penulis 

memberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Setelah melakukan penelitian Hadis tentang cara-cara awal mula 

pewahyuan maka diperoleh pemaknaan bahwa, awal mula  pewahyuan 

kepada Rasulullah melalui sebuah isyarat, antara lain; dengan 

ketidaksadaran Nabi Muhammad disertai cucuran keringat dan  suara 

gemerincing sebuah lonceng, dimana pada waktu Rasul menerima wahyu, 

suara tersbut menjadi suatu isyarat bahwa wahyu telah datang kepada-Nya 

dengan isyarat tersebut. Kemudian dengan datangnya malaikat Jibril 

menyerupai sosok seorang laki-laki, yang kemudian membacakan wahyu 

tersebut kepada Rasul agar mengikutinya. Akan tetapi tidak bisa, dan 

mengakui bahwa beliau tidak dapat membaca. 

2. Mengenai cara-cara awal mula pewahyuan, bahwa melaui bentuk al-

barmajah al-‘udwiyyah dan al-barmajah al-wazifiyyah, pewahyuan 

datang dalam bentuk tariq al-tasykhis berupa suara dan rupa. Kemudian 

wahyu dalam bentuk tariq tawarud al-Khawatir. Wahyu dalam bentuk 

mimpi (al-hilm dan al-manam). Wahyu secara abstrak (al-wahy al-

mujjarad). Ini merupakan wahyu yang datang secara khusus kepada Nabi 
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Muhammad, dan wahyu melalui tangkapan panca indera (al-wahy al-

mijarrad dan al-wahy al-fuadi). 

 Pada wahyu yang khusus datang kepada Nabi Muhammad yaitu melalui 

 surat al-‘alaq. Dengan alasan bahwa Nabi Muhammad tidak mempercayai 

 apa yang telah terjadi pada dirinya bahkan hanya menduganya sebagai satu 

 firasat saja. Selain itu dalam cara-cara awal mula pewahyuan ini, 

 dikhususkan kepada pemahaman awal mula pewahyuan antara malaikat 

 Jibril kepada Nabi Muhammad saw dalam bentuk yang tidak langsung 

 kepada Rasul, akan tetapi melalui isyarat saja, selain itu dengan melihat 

 femonena kekinian dapat dilihat dengan banyaknya sebuah kasus dimana  

 banyaknya pengakuan-pengakuan sebagai Nabi baru. Karena telah 

 menerima wahyu melalui sebuah isyarat mimpi. 

 

B. Saran-saran 

 Sekiranya penelitian ini tidak cukup sampai di sini saja, tak ada gading 

yang tak retak, akan tetapi berlanjut kepada pengembangan yang lebih kompleks, 

karena penulis menyadari bahwa dalam penulisan ini masih jauh dari sempurna. 

 Sebagai pertimbangan dalam memperlakukan teks-teks keagamaan, 

khususnya hadis dapat dilakukan dengan pemahaman tekstual dan kontekstual, 

tergantung sejauh mana cakupan matan hadis tersebut. yang harus diperhatikan 

adalah, bahwa pemahaman hadis dai sudut pandang matan selayaknya menjadi 

pijakan dasar untuk mengembangkan makna,diiringi dengan metode pendekatan 

lain yang sesuai, hingga pada akhirnya, kajian keagamaan tidak terkesan kaku. 
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karena itu penulis mngajukan bebrapa saran dan masukan yang dianggap perlu 

untuk pengembangan lebih lanjut, yaitu: 

1. Untuk menghasilkan pemahaman hadis yang lebih sempurna dan pesan 

moral yang lebih mendalam lagi, perlu menggunakan pendekatan 

pendekatan secara optimal. 

2.   Perlu kajian kembali atas hadis-hadis yang berkaitan dengan tema di  

atas sehingga jangkauannya menyeluruh. 

 

C. Kata Penutup 

 Puji Syukur ke hadirat Allah swt. atas rahmat-Nya, penulis dapat 

menyelesaikan karya tulis ilmiah ini dengan segenap kemampuan yang ada. 

penulis menyadari masih banyak kekurangan dan kesalahan di dalamnya, oleh 

karena itu, merupakan suatu kebanggan apabila ada koreksi, kritik dan saran guna 

peningkatan kualitas di dalam penulisan ini. penulis berharap karya ilmiah ini 

dapat memberikan manfaat dan tambahan khazanah intelektual, bagi penulis 

sendiri khususnya dan para pemerhati hadis umumnya. 

 Pada akhirnya, hanya kepada Allah swt. jualah, penulis mengembalikan 

segala sesuatu sembari memohon, semoga penulis diberikan kesempatan dan 

kemampuan membuka hati serta memasrahkan diri kepada-Nya.  
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